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   Pesan Pak Kapus

Hai, anak-anakku sayang. Salam merdeka!

Ini buku-buku hebat untuk kalian agar kalian semakin cinta
membaca. Berbagai tema yang dekat dengan dunia anak-anak
Indonesia disajikan secara menarik. Kalian akan menemukan
tokoh-tokoh cerita yang aktif bergerak, menjaga lingkungan,
memanfaatkan uang dengan bijak, serta menggunakan teknologi
informasi secara bertanggung jawab.

Buku-buku ini juga dilengkapi ilustrasi yang memukau.
Karena itu, cerita-cerita di dalam buku dapat menginspirasi
kalian untuk makin sering berkreasi dan berbuat kebaikan.

Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A
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DAFTAR ISI



 Asyik! 

 Ega diberi uang seratus ribu oleh bapak karena sudah 

membantu panen ikan bandeng. Bapak Ega mempunyai 

tambak ikan bandeng.

 

1.

#A 

,RENCANA

,ASYIK6 

,EGA DIBERI UANG SERATUS RIBU 

OLEH BAPAK KARENA SUDAH 

MEMBANTU PANEN IKAN BANDENG4 

,BAPAK ,EGA MEMPUNYAI TAMBAK 

IKAN BANDENG4

#A4 



,EGA ADALAH ANAK LAKI-LAKI 

BERUSIA #AJ TAHUN4 ,RAMBUTNYA 

IKAL4 ,EGA TINGGAL DI DESA TEPI 

SUNGAI DEKAT LAUT4 

,EGA INGIN MEMBELI SEPATU BARU4 

,SEPATUNYA SUDAH RUSAK DI 

BAGIAN DEPAN4 ,KALAU DIPAKAI1 

JEMPOL KAKI KANANNYA  MENYEMBUL 

KELUAR4

#B4 

 Ega adalah anak laki-laki berusia 10 tahun. Rambut-

nya ikal. Ega tinggal di desa tepi sungai dekat laut. 

 Ega ingin membeli sepatu baru. Sepatunya sudah 

 rusak di bagian depan. Kalau dipakai, jempol kaki kanan-

nya menyembul keluar.

2.



,EGA MINTA ,DANI1 TEMANNYA1 

MENEMANINYA KE PASAR4 ,MEREKA 

AKAN MENUMPANG KAPAL BAPAK 

,EGA YANG MEMBAWA HASIL PANEN 

BANDENG4

#C4 3.

       Ega minta Dani, temannya, menemaninya ke  pasar. 

Mereka akan menumpang kapal bapak Ega yang                        

membawa hasil panen bandeng.



,DANI BERSEDIA4 ,KEBETULAN TAS 

SEKOLAHNYA BERLUBANG4 ,DANI AKAN 

MENGANTAR ,EGA4 ,DIA AKAN MEMECAH 

CELENGAN AYAMNYA DULU4

#D4 

 Dani bersedia. Kebetulan tas sekolahnya berlubang. 

Dani akan mengantar Ega. Dia akan memecah celengan 

ayamnya dulu.

4.



,EGA MEMBANTU ,DANI MEMECAH 

CELENGAN4 ,EGA MEMISAHKAN 

UANGNYA DI PINGGIR KASUR AGAR 

TIDAK TERCAMPUR DENGAN  UANG 

,DANI4

,EGA MULAI MENGHITUNG4 ,NAMUN 

BEBERAPA KALI IA BERHENTI 

KARENA LUPA HITUNGANNYA4 ,DANI 

MEMBERINYA KERTAS DAN PENSIL 

UNTUK MENCATAT4 ,DENGAN BEGITU1 

,EGA AKAN INGAT4

#E4 

  Ega membantu Dani memecah celengan. Ega memi-

sahkan uangnya di pinggir kasur agar tidak tercampur 

dengan uang Dani.

 Ega mulai menghitung. Namun beberapa kali ia 

 berhenti karena lupa hitungannya. Dani memberinya 

 kertas dan pensil untuk mencatat. Dengan begitu, Ega 

akan ingat.

5.



,DELAPAN PULUH ENAM RIBU RUPIAH4 

,UANG KERTAS DITUMPUK DAN UANG 

RECEHNYA DIMASUKKAN KE DALAM 

KANTONG PLASTIK4 ,LANTAS1 ,EGA 

DAN ,DANI BERJALAN MENUJU KE 

KAPAL4

#F4 

  Delapan puluh enam ribu rupiah. Uang kertas ditum-

puk dan uang recehnya dimasukkan ke dalam kantong 

plastik. Lantas, Ega dan Dani berjalan menuju ke kapal.

6.



,KAPAL BAPAK ,EGA TERBUAT DARI 

KAYU4 ,ITU KAPAL TRADISIONAL 

YANG DIPAKAI UNTUK MENGANGKUT 

MANUSIA DAN BARANG4 ,PENUTUPNYA 

JUGA DARI KAYU4 ,PENUTUP ITU 

UNTUK PELINDUNGI PENUMPANG DARI 

PANAS DAN HUJAN4 ,DI BAGIAN 

BELAKANG KAPAL DIPASANG MESIN 

DIESEL YANG BUNYINYA KERAS 

SEKALI4 ,ETEK1 ETEK1 ETEK4  

#G4 

 Kapal bapak Ega terbuat dari kayu. Itu kapal tradi-

sional yang dipakai untuk mengangkut manusia dan 

 barang. Penutupnya juga dari kayu. Penutup itu untuk 

pelindungi penumpang dari panas dan hujan. Di bagian 

belakang kapal dipasang mesin diesel yang bunyinya 

keras sekali. Etek, etek, etek.

7.



,MEOOONG6 ,ITU SUARA KUCING 

,DANI4 ,EGA TIDAK SUKA ,DANI 

MEMBAWA KUCINGNYA4 ,EGA 

KHAWATIR KUCING ,DANI AKAN 

MENCURI IKAN BANDENG DARI DALAM 

DRUM4 ,DANI HARUS MEMBAYARNYA4

,DANI TIDAK MAU MENGAMBIL RISIKO4 

,KUCINGNYA DITITIPKAN PADA 

IBUNYA UNTUK DIBAWA PULANG4 

,SAYANG KALAU UANG TABUNGANNYA 

DIPAKAI UNTUK MEMBAYAR IKAN 

BANDENG4

#H4 

 Meooong! Itu suara kucing Dani. Ega tidak suka Dani 

membawa kucingnya. Ega khawatir kucing Dani akan 

mencuri ikan bandeng dari dalam drum. Dani harus 

 membayarnya.

 Dani tidak mau mengambil risiko. Kucingnya dititip-

kan pada ibunya untuk dibawa pulang. Sayang kalau uang 

tabungannya dipakai untuk membayar ikan bandeng.

 

8.



,MESIN KAPAL SUDAH MENYALA4 

,MEREKA AKAN BERANGKAT4 ,EGA 

BERTERIAK MENGAGETKAN SEISI 

KAPAL4 8,UANGKU6 ,UANGKU 

KETINGGALAN DI ATAS KASUR 

,DANI60

#I4 

 Mesin kapal sudah menyala. Mereka akan berangkat. 

Ega berteriak mengagetkan seisi kapal. “Uangku! Uangku 

ketinggalan di atas kasur Dani!”

9.



#B

,ARUM ,MANIS

,EGA TERBURU-BURU MELOMPAT KELUAR 

DARI KAPAL4 ,KALAU UANG TIDAK 

DIBAWA1 IA TIDAK AKAN DAPAT 

MEMBELI SEPATU BARU4

,EGA BERLARI KEMBALI KE RUMAH 

,DANI4 ,DANI IKUT BERLARI DI 

BELAKANGNYA4 ,SETELAH MENGAMBIL 

UANG YANG KETINGGALAN1 ,EGA 

DAN ,DANI BERGEGAS KEMBALI KE 

KAPAL4

#AJ4 10.

 Ega terburu-buru melompat keluar dari kapal. Kalau 

uang tidak dibawa, ia tidak akan dapat membeli sepatu 

baru.

 Ega berlari kembali ke rumah Dani. Dani ikut berlari di 

belakangnya. Setelah mengambil uang yang ketinggalan, 

Ega dan Dani bergegas kembali ke kapal.

 



,KAPAL PUN BERANGKAT MENYUSURI 

SUNGAI4 

,SUNGAI INI SARANA TRANSPORTASI 

DI ,DESA ,PUCUK1 TEMPAT ,EGA 

TINGGAL4 ,LETAKNYA JAUH DI 

MUARA SUNGAI1 DEKAT   LAUT4 

,ADA JALAN DARAT MELALUI PEMATANG 

TAMBAK4 ,NAMUN JALAN ITU HANYA 

DAPAT DILALUI KENDARAAN RODA 

DUA4 ,JALAN ITU BERDEBU DI  

MUSIM KEMARAU DAN BECEK DI 

MUSIM HUJAN4

#AA4 

 Kapal pun berangkat menyusuri sungai. 

 Sungai ini sarana transportasi di Desa Pucuk, tempat 

Ega tinggal. Letaknya jauh di muara sungai, dekat laut. 

 Ada jalan darat melalui pematang tambak. Namun 

jalan itu hanya dapat dilalui kendaraan roda dua. Jalan 

itu berdebu di musim kemarau dan becek di musim hujan.

11.



8,ADA BUAYA60 ,EGA MENUNJUK KE 

BAGIAN SUNGAI YANG JAUH4     

#AB4 

  “Ada buaya!” Ega menunjuk ke bagian sungai yang jauh.     

      

12.



,DANI MENGUSAP-USAP MATANYA4 

,MESKI BERKACAMATA1 

PANDANGANNYA  MASIH SAJA TIDAK 

JELAS4 ,SAYANG SEKALI DIA TIDAK 

BISA MELIHAT BUAYA MUARA YANG 

JARANG TERLIHAT ITU4

#AC4 

   Dani mengusap-usap matanya. Meski berkacamata, 

pandangannya masih saja tidak jelas. Sayang sekali dia 

tidak bisa melihat buaya muara yang jarang terlihat itu.

13.



,SETELAH SEKITAR SATU JAM 

PERJALANAN1 KAPAL PUN MERAPAT 

KE DERMAGA4 ,EGA DAN ,DANI 

BERPAMITAN KEPADA BAPAK MEREKA4 

,KEDUANYA BERLARI KE PASAR 

DEKAT DERMAGA ITU4 

,SEBELUMNYA1 MEREKA SUDAH PERNAH 

KE PASAR SENDIRIAN4 ,NAMUN1 

,EGA MENAKUTI ,DANI TENTANG 

COPET4 ,ITU MEMBUAT ,DANI TERUS 

MEMEGANGI UANGNYA4 ,DANI TAKUT 

UANGNYA DICOPET4

#AD4 

 Setelah sekitar satu jam perjalanan, kapal pun mera-

pat ke dermaga. Ega dan Dani berpamitan kepada bapak 

mereka. Keduanya berlari ke pasar dekat dermaga itu. 

 Sebelumnya, mereka sudah pernah ke pasar sendi-

rian. Namun, Ega menakuti Dani tentang copet. Itu mem-

buat Dani terus memegangi uangnya. Dani takut  uangnya 

 dicopet.

14.



,BARU SAJA SAMPAI DI PASAR1 ,DANI 

SUDAH   TERPIKAT DENGAN ARUM 

MANIS4 ,MAKANAN ITU TERBUAT 

DARI GULA1 BENTUKNYA SEPERTI 

GUMPALAN KAPAS BESAR YANG 

LEMBUT4 ,BAUNYA HARUM DAN MANIS 

RASANYA4 

#AE4 

 Baru saja sampai di pasar, Dani sudah terpikat  de ngan 

arum manis. Makanan itu terbuat dari gula,  bentuknya 

seperti gumpalan kapas besar yang lembut. Baunya 

 harum dan manis rasanya. 

15.



8,JANGAN60 CEGAH ,EGA4 8,BELI TAS 

SAJA DULU4 ,NANTI KALAU ADA 

SISA UANGNYA1 KITA BELI ITU40

,CELAKA1 ,DANI SUDAH MEMBELINYA4 

,IA PERNAH MAKAN DAN SUKA 

RASANYA4 ,MENURUT ,DANI1 TAK 

APA UANGNYA BERKURANG LIMA RIBU 

RUPIAH SAJA4

#AF4 

 “Jangan!” cegah Ega. “Beli tas saja dulu. Nanti kalau 

ada sisa uangnya, kita beli itu.”

 Celaka, Dani sudah membelinya. Ia pernah makan dan 

suka rasanya. Menurut Dani, tak apa uangnya berkurang 

lima ribu rupiah saja.

16.



,SEBETULNYA ,EGA JUGA INGIN 

MEMBELI ARUM MANIS4 ,NAMUN1 IA 

MASIH MENAHAN DIRI4 ,UNTUNGNYA 

,DANI MAU BERBAGI4 

,WAH1 APA YANG DILAKUKAN ,EGA8 

,EGA TERUS MENCUIL ARUM MANIS4 

,TAHU-TAHU ARUM MANIS ,DANI 

TINGGAL SEDIKIT4 ,EGA BILANG 

ITU KARENA DIHABISKAN ANGIN4

,DANI TAHU PERSIS ARUM MANIS ITU 

TIDAK DIHABISKAN ANGIN4 ,DANI 

INGIN MEMARAHI ,EGA YANG TERUS 

MENGAMBIL ARUM MANIS ITU4 

,NAMUN IA LEBIH TERTARIK DENGAN 

HAL LAIN4

#AG4 

 Sebetulnya Ega juga ingin membeli arum manis. 

 Namun, ia masih menahan diri. Untungnya Dani mau 

berbagi. 

 Wah, apa yang dilakukan Ega?  Ega terus mencuil 

arum manis. Tahu-tahu arum manis Dani tinggal sedikit. 

Ega bilang itu karena dihabiskan angin.

 Dani tahu persis arum manis itu tidak dihabiskan 

 angin. Dani ingin memarahi Ega yang terus mengambil 

arum manis itu. Namun ia lebih tertarik dengan hal lain.

17.



#C  

,TAHAAAN6

,TOKO MAINAN6

,MENYENANGKAN SEKALI JIKA PUNYA 

MAINAN SEBANYAK YANG ADA DI 

TOKO ITU4 ,ADA MOBIL-MOBILAN1 

BONEKA1 BOLA1 DAN MASIH BANYAK 

LAGI4 

#AH4 

 

 Toko mainan!

 Menyenangkan sekali jika punya mainan sebanyak 

yang ada di toko itu. Ada mobil-mobilan, boneka, bola, 

dan masih banyak lagi.

 

18.



,EGA INGIN BELI BOLA1 TETAPI IA 

INGAT SEPATUNYA RUSAK4

,DANI MENYENGGOL LENGAN ,EGA4 

8,TAHAAAN4 ,NANTI KALAU ADA 

SISA UANG1 KITA BELI BOLANYA40

#AI4 

 Ega ingin beli bola, tetapi ia ingat sepatunya rusak.

 Dani menyenggol lengan Ega. “Tahaaan. Nanti kalau 

ada sisa uang, kita beli bolanya.”   

19.



,EGA MELANGKAH GONTAI MENGIKUTI 

,DANI4 ,PADAHAL1 KALAU BELI 

SEPULUH RIBU RUPIAH SAJA1 

UANGNYA MASIH SISA BANYAK4 

,TIBA-TIBA LANGKAH ,DANI TERHENTI 

DI DEKAT PENJUAL KACAMATA4 

,ORANG-ORANG SEDANG MENCOBA 

KACAMATA4  ,DANI PIKIR1 MUNGKIN 

ADA KACAMATA YANG PAS UNTUKNYA4  

,DANI INGIN MENCOBA JUGA4 

,NAMUN DIA MALU4

#BJ4 

 Ega  melangkah gontai mengikuti Dani. Padahal, kalau 

beli sepuluh ribu rupiah saja, uangnya masih sisa banyak. 

 Tiba-tiba langkah Dani terhenti di dekat penjual ka-

camata. Orang-orang sedang mencoba kacamata.  Dani 

pikir, mungkin ada kacamata yang pas untuknya. Dani 

ingin mencoba juga. Namun dia malu.

20.



,EGA TAHU1 ,DANI KESULITAN 

MELIHAT JAUH4 ,DIA MENYARANKAN 

AGAR ,DANI MEMBELI KACAMATA 

BARU4 ,NANTI DIA DAPAT 

MEMBERITAHU BAPAKNYA4

#BA4 

 Ega tahu, Dani kesulitan melihat jauh. Dia menyaran-

kan agar Dani membeli kacamata baru. Nanti dia dapat 

memberitahu bapaknya.

21.



,DANI MAU SAJA4 ,NAMUN1 BAPAKNYA 

HANYA PENGEMUDI KAPAL1 BUKAN 

PEMILIKNYA4 ,BUTUH UANG BANYAK 

UNTUK MENGGANTI KACAMATANYA4

,EGA MENDUGA ,DANI PASTI SEDIH4

#BB4 

 Dani mau saja. Namun, bapaknya hanya pengemudi 

kapal, bukan pemiliknya. Butuh uang banyak untuk meng-

ganti kacamatanya.

 Ega menduga Dani pasti sedih.

22.



Sekonyong-konyong, wush! Dani 

melintasi Ega seperti angin 

kencang.

Wah! Dani sudah berdiri di depan 

pedagang ayam. 

,DANI MEMAMERKAN ANAKAN AYAM 

KAMPUNG BETINA BERUSIA 

SEBULANAN YANG BARU DIBELINYA4 

,DUA PULUH LIMA RIBU RUPIAH 

HARGANYA4 ,APA CUKUP SISA 

UANGNYA UNTUK MEMBELI TAS BARU8

#BC4 

 Sekonyong-konyong, wush! Dani melintasi Ega seper-

ti angin kencang.

 Wah! Dani sudah berdiri di depan pedagang ayam. 

 Dani memamerkan anakan ayam kampung betina be-

rusia sebulanan yang baru dibelinya. Dua puluh lima ribu 

rupiah harganya. Apa cukup sisa uangnya untuk membeli 

tas baru?

23.



,EGA MENCIBIR KETIKA ,DANI 

MENGATAKAN AKAN MEMELIHARA 

AYAM ITU4 ,BIAR NANTI JADI 

BANYAK4 ,AYAM ITU TIDAK DAPAT 

BERKEMBANG BIAK TANPA AYAM 

PEJANTAN4

,EGA MENGGELENG KERAS KETIKA 

DIDESAK ,DANI UNTUK BELI ANAKAN 

AYAM JANTAN4 ,DANI MENGAJAK 

,EGA UNTUK MEMELIHARA AYAM 

BERSAMA4 ,EGA TETAP TIDAK MAU4 

,POKOKNYA TIDAK6

#BD4 

 Ega mencibir ketika Dani mengatakan akan memeliha-

ra ayam itu. Biar nanti jadi ba nyak. Ayam itu tidak dapat 

berkembang biak tanpa ayam pejantan. 

 Ega menggeleng keras ketika didesak Dani untuk beli 

anakan ayam jantan. Dani mengajak Ega untuk memeliha-

ra ayam bersama. Ega tetap tidak mau. Pokok nya  tidak!

24.



,MENDADAK MATA ,EGA BERSEROBOK 

DENGAN MATA ANAKAN AYAM JANTAN4 

,SEPERTINYA AYAM ITU MENGIBA 

INGIN DIBELI JUGA4 ,DUH6

,BELI1 TIDAK1 BELI1 TIDAK1 ''' 

,EGA MENGHITUNG BUKU JARI 

TANGANNYA4

'''BELI6

#BE4 

 Mendadak mata Ega berserobok dengan mata anakan 

ayam jantan. Sepertinya ayam itu mengiba ingin dibeli 

juga. Duh!

 Beli, tidak, beli, tidak, … Ega menghitung buku jari 

tangannya.

  … beli!

25.



#D

,BOBOL  

     

,UANG ,EGA SUDAH BERKURANG4 ,IA 

BERHARAP SISANYA CUKUP UNTUK 

MEMBELI SEPATU4

,EGA DAN ,DANI MEMBAWA ANAKAN 

AYAM DALAM KARDUS BERLUBANG4 

,MEREKA BERDUA MENUJU TOKO 

SEPATU DAN TOKO TAS4

#BF4 

       

 Uang Ega sudah berkurang. Ia berharap sisanya    cu-

kup untuk membeli sepatu.

 Ega dan Dani membawa anakan ayam dalam kardus 

berlubang. Mereka berdua menuju toko sepatu dan toko 

tas.

26.



,DI TOKO SEPATU1 ,EGA MENUNGGU 

PENJUALNYA MELAYANI PEMBELI 

LAIN4 ,SAMBIL MENUNGGU1 ,EGA 

MEMILIH-MILIH SEPATU DULU4 

,ADA SATU SEPATU YANG DISUKAINYA4 

,SEPATUNYA BERTALI4

,EGA MEROGOH SAKU CELANA UNTUK 

MEMASTIKAN UANGNYA ADA DI SANA4

#BG4 

   Di toko sepatu, Ega menunggu penjualnya melayani 

pembeli lain. Sambil menunggu, Ega memilih-milih sepatu 

dulu. 

 Ada satu sepatu yang disukainya. Sepatunya bertali.

 Ega merogoh saku celana untuk memastikan uangnya 

ada di sana.

27.



,HEI1 UANG SIAPA INI8 ,MASA JADI 

BEBERAPA LEMBAR8 ,TADI UANGNYA 

BUKAN SEGINI4 ,MASA IYA1 

UANGNYA TERTUKAR DENGAN PUNYA 

,DANI8 

,EGA BURU-BURU MEMANGGIL ,DANI 

DAN MENCERITAKAN KEPANIKANNYA4 

,DANI GELENG-GELENG KEPALA 

SAMBIL MENUNJUK ANAKAN AYAM4 

,EGA PUN MENYENGIR MALU4

#BH4 

 Hei, uang siapa ini? Masa jadi beberapa lembar? Tadi 

uangnya bukan segini. Masa iya, uangnya tertukar den-

gan punya Dani? 

 Ega buru-buru memanggil Dani dan menceritakan 

kepanikannya. Dani geleng-geleng kepala sambil menun-

juk anakan ayam. Ega pun menyengir malu.

28.



,EGA BERBALIK KE TOKO SEPATU 

DAN MENANYAKAN HARGA SEPATU 

YANG DIINCARNYA4 ,SEKETIKA 

JANTUNGNYA MAU BERHENTI 

BERDETAK4 ,HARGANYA  SERATUS 

LIMA RIBU RUPIAH4 

,PERLAHAN ,EGA MELETAKKAN SEPATU 

ITU4 ,ENTAH KENAPA1 IA MENJADI 

SEBAL PADA ANAKAN AYAMNYA4 

,SEHARUSNYA TADI DIA TIDAK 

MEMBELI AYAM ITU4

#BI4 

 Ega berbalik ke toko sepatu dan menanyakan harga 

sepatu yang diincarnya. Seketika jantungnya mau ber-

henti berdetak. Harganya seratus lima ribu rupiah. 

 Perlahan Ega meletakkan sepatu itu. Entah kenapa, 

ia menjadi sebal pada anakan ayamnya. Seharusnya tadi 

dia tidak membeli ayam itu.

29.



#E 

,KACAU 6

,EGA MERASA BERDOSA KARENA 

MEMBELI ANAK AYAM YANG TIDAK 

TAHU APA-APA4 ,PADAHAL1 TANPA 

MEMBELI ANAK AYAM ITUPUN 

UANGNYA TETAP KURANG4 ,LAGI 

PULA ,EGA MALU KALAU HARUS 

MEMINJAM UANG ,DANI4

,SEMENTARA ITU1 ,DANI MENEMUKAN 

TAS YANG COCOK4 ,HARGANYA 

PUN SESUAI SISA UANGNYA4 

,DANI BURU-BURU KELUAR UNTUK 

MEMBERITAHU ,EGA4

#CJ4 

 Ega merasa berdosa karena membeli anak ayam yang 

tidak tahu apa-apa. Padahal, tanpa membeli anak ayam 

itupun uangnya tetap kurang. Lagi pula Ega malu kalau 

harus meminjam uang Dani.

 Sementara itu, Dani menemukan tas yang cocok. 

 Ha r ganya pun sesuai sisa uangnya. Dani buru-buru  keluar 

untuk memberitahu Ega.

30.



,DANI HERAN MELIHAT ,EGA 

BERSEDIH4 ,SETELAH MENDENGAR 

MASALAHNYA1 ,DANI TERMENUNG4 

,AKHIRNYA IA PUN MEMUTUSKAN 

UNTUK TIDAK MEMBELI TAS4

#CA4 31.

 Dani heran melihat Ega bersedih. Setelah mendengar 

masalahnya, Dani termenung. Akhirnya ia pun memutus-

kan untuk tidak membeli tas.



,SEBENARNYA1 ,DANI JUGA RAGU 

BELI TAS4 ,IA KEPIKIRAN 

MATANYA4 ,SEMPAT TEBERSIT UNTUK 

MEMBERIKAN UANGNYA  KEPADA 

BAPAK BUAT TAMBAHAN BELI 

KACAMATA BARU4

#CB4 

     Sebenarnya, Dani juga ragu beli tas. Ia kepikiran mata-

nya. Sempat tebersit untuk memberikan uangnya kepada 

bapak buat tambahan beli kacamata baru.

32.



8,NANTI AKU BELI LEM KUAT SAJA10 

IDE ,EGA4 

,ITU LEM ITU YANG BAUNYA 

MENYENGAT DAN MEREKAT SANGAT 

KUAT4

,DANI MEMUJI GAGASAN ,EGA DAN 

MENGAJAK SEGERA MEMBELINYA4 

,HANYA SAJA1 KETIKA MELEWATI 

TOKO MAINAN TADI1 KEDUANYA 

TERHENTI4 ,HARUSKAH MEREKA 

MENGUMPULKAN UANG UNTUK MEMBELI 

MAINAN YANG PALING MURAH SAJA8

#CC4 

 

 “Nanti aku beli lem kuat saja,” ide Ega. 

 Itu lem itu yang baunya menyengat dan merekat 

 sangat kuat.

 Dani memuji gagasan Ega dan mengajak segera mem-

belinya. Hanya saja, ketika melewati toko mainan tadi, 

keduanya terhenti. Haruskah mereka mengumpulkan 

uang untuk membeli mainan yang paling murah saja?

33.



8,TIDAK60 ,EGA DAN ,DANI 

MENGGELENG KERAS4 ,UANG MEREKA 

SUDAH BERKURANG UNTUK SESUATU 

YANG TIDAK MEREKA BUTUHKAN4

,NAMUN1 TERIK MATAHARI MEMBUAT 

KERING KERONGKONGAN MEREKA4 

,BELI MINUMAN ATAU TIDAK1 YA8 

,MINUM KAN PERLU8

#CD4 

 

 “Tidak!” Ega dan Dani menggeleng keras. Uang me-

reka sudah berkurang untuk sesuatu yang tidak mereka 

butuhkan.

 Namun, terik matahari membuat kering kerongkongan 

mereka. Beli minuman atau tidak, ya? Minum kan perlu?

34.



,LEBIH BAIK ,EGA DAN ,DANI 

KEMBALI KE KAPAL4 ,MEREKA LALU 

BERJALAN DENGAN CEPAT4 ,KAPAL 

BAPAK MASIH SETIA MENUNGGU4

,DI DALAM KAPAL1 ,EGA DAN ,DANI 

BISA MINUM SEPUASNYA4 ,DI 

KAPAL ADA PERSEDIAAN AIR MINUM 

SEGALON BESAR4

#CE4 

 

 Lebih baik Ega dan Dani kembali ke kapal. Mereka 

 lalu berjalan dengan cepat. Kapal bapak masih setia me-

nunggu.

 Di dalam kapal, Ega dan Dani bisa minum sepuasnya. 

Di kapal ada persediaan air minum segalon besar.

35.



,EGA DAN ,DANI MENGAKUI KESALAHAN 

MEREKA KEPADA BAPAK MEREKA4 

,MEREKA SUDAH MEMBELI  BARANG-

BARANG YANG TIDAK MEREKA 

RENCANAKAN4

BAPAK HANYA TERTAWA SEBAB MEREKA 

JUGA PERNAH PUNYA PENGALAMAN 

YANG SAMA4 ,INI CUKUP MENGHIBUR 

,EGA DAN ,DANI4 ,LAIN KALI 

MEREKA HARUS FOKUS PADA APA 

YANG PERLU DIBELI4

8,WAH60 TIBA-TIBA ,EGA BERSERU4 

8,AKU LUPA BELI'''0

#CF4 

 

 Ega dan Dani mengakui kesalahan mereka kepada ba-

pak mereka. Mereka sudah membeli  barang-barang yang 

tidak mereka rencanakan.

 Bapak hanya tertawa sebab mereka juga pernah  punya 

pengalaman yang sama. Ini cukup menghibur Ega dan 

Dani. Lain kali mereka harus fokus pada apa yang perlu 

dibeli.

 “Wah!” tiba-tiba Ega berseru. “Aku lupa beli …”

36.



8'''LEM KUAT60

#CG4 

 “… lem kuat!”

37.



#F

,RENCANA ,BARU

,MUNGKIN ,EGA AKAN MINTA TOLONG 

BAPAK MEMBAWA SEPATUNYA KE 

TUKANG SOL SEPATU4 ,NAMUN1 

SEPATUNYA SUDAH SEMPIT4 ,NANTI 

MAKIN SEMPIT KALAU DIJAHIT4

8,SEPERTINYA AKU HARUS MENABUNG 

DULU10 GUMAM ,EGA4

#CH4 

 Mungkin Ega akan minta tolong bapak membawa 

sepatunya ke tukang sol sepatu. Namun, sepatunya su-

dah sempit. Nanti makin sempit kalau dijahit.

 “Sepertinya aku harus menabung dulu,” gumam Ega.

38.



,HARI SUDAH SORE SAAT KAPAL 

MERAPAT DI DERMAGA KAYU ,DESA 

,PUCUK4 ,EGA DAN ,DANI LANGSUNG 

DIKERUBUNGI TEMAN-TEMANNYA4 

,ITU GARA-GARA ANAKAN AYAM YANG 

MEREKA BAWA4

,SEORANG ANAK INGIN MEMBELI 

ANAKAN AYAM ITU4 ,DANI MENOLAK 

KARENA MAU MEMELIHARANYA 

SENDIRI4 ,NAMUN1 ,EGA TERSENYUM 

LEBAR4

#CI4 

 

 Hari sudah sore saat kapal merapat di dermaga 

kayu Desa Pucuk. Ega dan Dani langsung dikerubungi 

teman-temannya. Itu gara-gara anakan ayam yang me-

reka bawa.

 Seorang anak ingin membeli anakan ayam itu. Dani 

menolak karena mau memeliharanya sendiri. Namun, Ega 

tersenyum lebar.

39.



,ANAK AYAM ,EGA LAKU TIGA PULUH 

LIMA RIBU RUPIAH4 ,EGA UNTUNG6  

,SEPATU ,EGA MEMANG MASIH MANGAP4 

,NAMUN1 ,EGA SUDAH MEMINTA 

,DANI MENEMANINYA LAGI KE PASAR 

MINGGU DEPAN4 ,EGA AKAN MEMBELI 

SEPATU BARU4

#DJ4 

 

 Anak ayam Ega laku tiga puluh lima ribu rupiah. Ega 

untung!

 Sepatu Ega memang masih mangap. Namun, Ega su-

dah meminta Dani menemaninya lagi ke pasar minggu 

depan. Ega akan membeli sepatu baru.

40.



,DANI LANGSUNG SETUJU KARENA IA 

MAU BELI ANAKAN AYAM LAGI4 

,SIAPA TAHU ADA YANG BERMINAT 

MEMBELI4 ,NAMUN1 ,DANI CEMAS 

,EGA AKAN MELUPAKAN RENCANA 

BARU MEREKA4

8,TENANG10 BALAS ,EGA TERTAWA4 

8,AKU  SUDAH MENANDAI 

KALENDERKU40

#DA4 

 

 Dani langsung setuju karena ia mau beli anakan ayam 

lagi. Siapa tahu ada yang berminat membeli. Namun, Dani 

cemas Ega akan melupakan rencana baru mereka.

 “Tenang,” balas Ega tertawa. “Aku sudah menandai 

kalenderku.”

41.
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Ega diberi uang oleh bapaknya. 
Ia mau membeli sesuatu dengan uang itu. 
Ega minta Dani untuk menemaninya ke pasar.
Ternyata di pasar banyak barang yang menarik. 
Egi dan Dani tidak sabar.
Beli ini atau itu sesuai rencana?
Apakah Ega dan Dani mendapatkan benda yang 
mereka inginkan?
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